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/ Perkara Dugaan Korupsi Bantuan
Perumahan Dinyatakan P21

TOLITOLI - Berkas perkara tersangka kasus dugaan -
korupsi bantuan perumahan swadaya dari Kemente-
rian Perumahan Rakyat (Kemenpera) tahun anggaran
2011, Selasa (17/9) sekitar pukul 14.00 kemarin telah di-
limpahkan ke Kejaksaan Negeri (Kejari) bersama den-
gan barang bukti. “Benar berkasnya telah dinyatakan
P21 oleh Kejaksaan, makanya hari ini (kemarin,red) ter-
sangka dengan sejumlah barangbuktinya telah kami se-
rahkan ke Kejaksaan,” terang Kasat Reskrim Polres Tol-
itoli AKP Alhajat saat dihubungi, kemarin.

Alhajat menjelaskan, penanganan kasus tersebut
cukup lamban diproses, karena tim penyidik cukup
lama menunggu hasil penghitungan kerugian oleh
BPK-RI. Makanya menurutnya, ketika hasil audit BPK
dikantongi pada pertengahan bulan puasalalu, tim pe-
nyidik langsung menahan tersangka dan menggenjot
proses penyidikan untuk secepatnya dapat dilimpah-
kan ke Kejaksaan.
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“Sejak tahun 2012 sebetul-
nya semua berkas pemerik-
saan maupun barang bukti
sudah rampung, Hanya kare-
na menunggu hasil audit BPK
makanya penanganannya cu-
kup lambat, alhamdulillah
setelah semuanya rampung,
kasusinibisakamilimpahkan,”
kata Alhajat.

Ia juga menerangkan, ses-
uai pemberkasan ada tiga ter-
sangka yang seharusnya dilim-
pahkan ke Kejaksaan. Namun
salah seorang diantaranya, yak-
ni Sudirman selaku pelaksana,
tidak dilimpahkan karena telah

meninggal duniasaatdirawatdi
RSUMokopido. Tersisaduater-
sangka yang diserahkan ke Ke-
jaksaan, yakni Ansariselakuket-
ua KelompokKerja (Pokja), dan
Jasman selaku Sekretaris Pokja.
Kepala Seksi Pidana Khusus
(KasiPidsus) Kejari Tolitoli, Hen-
draWijayaSHyangdimintaiket-
erangan,kemarin, mengatakan,
berkas perkara atas kasus yang
membelitkeduatersangkaterse-
but, telah dinyatakan P21, se-
hingga ketika penyidik Polres
menyerahkan tersangka dan
barang bukti pihaknya lang-
sung berkoordinasi dengan pi-
hak Lembaga Pemasyarakatan
(Lapas) kelas Il Tambun.
“Memangbenartersangkan-

ya telah diserahkan siang tadi
(kemarin,red), untuk itu kami
tinggalmengecekkelengkapan
berkas dan barangbukti untuk
sekadar memastikan tidakada
yang kurang. Makanya seka-
rang ini, kami tinggal melaku-
kan koordinasi atau pember-
itahuan kepada pihak Lapas
untuksegeramemasukanked-
ua tersangka ke dalam Lapas,”
jelas Hendra.

Untuk selanjutnya menu-
rut Hendra, pihaknya ting-
gal meneliti berkas perkaran-
ya dan akan segera memben-
tuktimJaksa Penuntut Umum
(JPU) agarkasusyangberdasar-
kan hasil perhitungan BPK
telah menimbulkan kerugian

negarasenilaiRp800jutaterse-
but, bisa segera disidangkan.
Seperti diberitakan sebel-
umnya, pengelolaan angga-
ran bantuan perumahan swa-
daya Kemenpera tahun ang-
garan 2011 senilai Rp3.6 mili-
ar yang bersumber dari APBN
dan APBN-P, pelaksanaan pe-
kerjaannya tidak sesuai den-
gan Petunjuk Teknis (Juknis)
dimana masyarakat penerima
manfaatseharusnyamenerima
bantuan tunai. Namun pelak-
sanamemberikan dalamben-
tuk barang, itupun tidak ses-
uai spesifikasi barang, sehing-
ga hasil audit BPKP menemu-
kan terjadinya kerugian Neg-
ara sekitar Rp800 juta. (yus)




